_ cczlemwala pengembuan anak-_z"ﬁ_nak . namun dz .szsz lain. medm i tampalenya

."-:..-._cendemng ’mematzlean iminat baca. Anak~ana!’e makin suka menonton darzpadaf |
- membaca. Kalau purz ada sedikit minat baca, Jenis bacaan yang diminati adalab:
E a’eomzla dan’ buku yang penub dengan gambar.-Pibak omngtua z‘czmpaknya pam o

meﬂgka]z ulang pemn meﬁ"elea menumbubk&m mmat baca anak«—anak

Ra§1ma Sugiharta’n

. meningkatkan: mutu penc‘udxkan
e Staf Pengaiar.PISIF -

*salah satu masalah yang masih'terasa

o Universitas Alzngga mengganjal sampai sekarang adalah persoal—

R afl minat -baca anak. Ditengarai, minat baca
anak-anak di ‘Indonésia tergolong paling

_ : rendah di dunia. Diperkirakan hanya sekitar

o TR 10 ‘persen anak-Indonesia tergolong kelom-
R pok - gemar’ membaca.! Beberapa pengamat

nesia baru sampai pada taraf gemar mende:
ngar. atau -melihat, dan belum sampzn pada
taraf gemar membaca P i
‘Di Indonesia pada saat-ini jumlah ‘pro-
duksi buku per tzhun dxperkarakan ‘hanya
sekitar 4.800 judul - termasuk komik - dengan
masing-masing judul rata-rata dicetaX tiga ribu
eksemplar.” Dibandingkan dengan negara
seperti Amerika yang diperkirakan setiap tahun
menerbitkan sekitar 50 ribu judul atau Jepang
yang'rata-rata 100 ribu judul per tahun, jelas

i tengah berbagai keberhasxian usaha :

meényatakan bahwa pada saat’ini anak Indo:

Rahina Sugihartall, Iahw_dl..Surabaya, 1_ Ap.nl 1%5; 1. Réhma Sugihartati, ’Menumbuhi\an Budaya
lulus dari Fakuitas lireu Sosial dan'timu Politik Universiias  pembaca Pada ‘Anak”, Surabaya Post, 21 Juli 1994."
Aitangga; saatni menjadi staf pengajar i Program Studi 2. Libat Mudjlto, Pembinadn Minat Baca Gakarta:
Te_ﬁmsz P.erms‘akaan (PSTP) d! Univgfsltas Aiﬂgﬂgga, ak“ﬁ Universitas Terbuka, 1993); Tampubolon, Mengembang-
' mensitt dan menulis perbukuan dan peroustakadn  zan Ainas dan ebiasaan Membace Pada Anak (Bandung
diberbagaimedia massa. - Angkasa, 1993).
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.Indonesm kalah ]auh Bahkan cizbandmgkan -
. dengan négaratetangga Mal&ysxa yang mem-"""
produks; sekitar 7 -ribu ]udul per tahun In—_

: '_donesm masih. ter{mggal
~Kendati: sangat sed;kit j

it habxs Ja
E beda den'
yang sebaglan‘besar adal

poputler, di Indonesia dari 4.800 judul yang

ada, 80 persen ternyata didorninasi buku-
bulal pei jaran ‘wajib. Banyak penerbxt “higa™
bertahan hidup hanya ‘karera semata-mata”
mengandaikan proyek—proyek buku sekolah: 30

. Kurang ‘membudayanya: perilaku . gemar

membaca. .di “kalangan - anak-anak -acapkali --
bukan-sepenuhnya karena kesalahan si anak -
itu sendiri, Tetapi, rendzhnya minat baca anak

bukan tidak mungkin justeru disebabkan
kurangnya peran dan perhatian orazngtua
dalam . meaumbuhkan iklimyang kondusif
untuk merangsang - mmbuhnya budaya- gemar
membaca di kalangan anak-anak mereka. |
. Selama ini salah satu fakior yang chsebut
sebagm kendala untuk menumbuhkan peri-
laku . gemar- membaca. di.kalangan anak
adalah karena relasif sedikimya jumlah buku
di.pasaran yang-harganya bisa dijangkau ma-
syarakat. Di kalangan keluarga yang secara
ekonomi rentan barangkali faktor tingginya
harga. buku. bisa. dituding .sebagai ‘peng-
hambat .urama. bagi - tumbuhnya peritaku
gemar membaca pada anak. -Untuk keluarga
vang relatif miskin buku memang -merupa-
kan: barang mewszh dan menjadi kebutuhan
hidup nomor kesekian. Kelebthan vang dari
hasil.bekerja lebih condong disimpan untuk
memenuhi - kebutuhan konsumsi - daripada
membeli buku bagi anak-anak mereka. .
.- Pertanyaannya. kemudian, kenapa .anak-
anak dari kalangan keluarga amu ‘anggota
masyarakat vang hidupnya berkecukupan

"wa kenciam h;dup beri«:ecukupan tem}rata_ '

-menyxsxhkan sebagmn harta m;hknya un{uk
membeh buku bag1 anak-anaknya D1 rak- '

i mehhat bahwa buku—
"a}hun tetap saja
] daklah salah bila di-
"mpuik n bahwa Dbuku. ity _)arang atau

' “bahkan sama ‘sekaii- fidak” éerhah dibuka,

apalagi dibaca, baik oleh orangtua maupun
anak anak mereka. :

“Di kaiangan orangtua atau anggota ‘ma-
syarakat yang hidupnya berkecuhupan ‘bukan
rahasia ‘kalau mereka ‘lebih senang ‘pergi ke

“:shopping cenirve, belanja-di supermarker :tkat
“kursus senam ‘atau :pergi-ke pusat-pusat

hiburan daripada mengujungi toke-toko buku

.atau. mengantar. anak-anaknya pergi ke

perpustakaan,

Berbeda dengan orangtua keluarga-
keluarga di negara maju yang sering beramai-
ramai mengajak 2nak-anaknya mengunjungi
pameran buku dan rela antre puluhan meter
dan, -membeli tiket masuk. Bagl keluarga-
keluarga di Indonesia biasanya minat para
orangtua bukanlah pameran buku, tetapi
pameran furniiure atau semacamnya. Ada
kecenderungan, anak lebih terbiasa diajak
orangtuanya mengenal barang-barang kon-
sunttif daripada mendidik anak-anak mereka
intai buku atau bacaan umum lainnya.
ampan_"tu_ ada kecenderungan bah-
or&ngtua' umumnya lebih senang
membelikan anak-anak mereka permainan
'élektronxk seperti video game atau game
wacib daripada members hadiah buku-buku
yang berguna ‘Di:sisi lain, anak-anak yang
duduk ber}amqam ‘menonton video atau
acara-ac¢ara televisi sermgkah juga dibiarkan
begitu saja oleh para orangtua karena hal i
dianggap jauh lebih baik daripada anaknya
bermain di lear romah. Di mata para orangtua,

dan kaya tetap tidak memiliki perilaku gemar
membaca? Banyak bukii menunjukkan bah-

3. Lihat iulisan Bagong Suyanto, "Mendongkrak
Minat Baca, Mulai Dari Mana?” Suara Pembaruan, 13 Mei
1995

asalkan saja anak-anzk mereka ticak
keluyuran dan betah tinggal di rumah, hal
itu tampaknya sudah dinilai cukup. Persoalan
apakah anaknys gemar membaca buku atau
tidak, -biasanva jarang terlinias di pikiran
orangtua,
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'.sudah mengenal: béngk__ sékoial

Beberapa masalali yang dxkap dalam pe-f

'nehnan ini adalah: (1) Bagaimanakah gam-

" baran- pemanfaa[an Wakiu luang anak di

“rumah idan’ se]auhmana mereka meman-

G faatkan wakeu di-rumah. untuk belajar, mem- \
bac:a menonton telev151 dan-bermain?, (2)
Bagmmana,lgah .gambaran_kebgasgxan_ dan pola
membaca di kalangan anak perkotaan? Ke-
biasaan -dan ‘pola- membaca meliputi jenis

buku yang disukai; jumlah buku yang dibaca,
~dan cara anak membaca :{3) Sejauhmana
keterlibatan danperan. orangtua dalam me:
rangsang dan memberi:contoh kepada anak-

anaknyaagar mem1l;k1 penlaku gemar

membaca? o
- Penelitian - ini. secara khusus membatasa
ruang-lingkup-studi hanya di-kalangan ke-

fuarga perkotaan.-'Lokasi: penelitian. secara.

purposive:ditetapkan dizkota - Surabaya. - Di

dalam. penelitian -ini,: wawancara dilakukan:
pada keluarga yang-berasal dari berbagai latar.

Kegiatan Anak di Rumah

anaic saja: (yang tertua) - mesklpﬁh ixéluarga
tersebuz mungkm :memiliki. dua-anak . .atau-

le:i:nh yang masxh berpend1dzkan SD Selurl,_zh- -

g 'rafzéfom samplzfzg indlkator yang dl ad1han
‘dasar pemilahan. sampel adalah upe: ruma§1_
: yang dlm;hk§ responden, S

‘Membaca: padaﬂammya adalah k kegl_ an.
berp;er sebab senantiasa menyertakan. pro-

wses” kieatif logxka yaing mengmterpreta51=-
sitmbol-simbol menjadi suatu respons yang

dipelajari. Dengan membaca, seorang anak
akan ‘mengenal hal-hal baru, memperolei _
ke{erangan teniang sesuatu hal, dan: men-
cerna sejumlah ide. Semua hal itu akan mem-

‘pengaruhi jalan pikiran sekaligus memb’m[u
.. perkembangan mental anak.?

Bagi anak-anak, membaca adalah l\egmt-
an rutin:dan wajib dilakulan. Kegiatan mem-
baca harus mulai diperkenalkan sedini mung-
kin.-Bagi anak yang belum mengenal:talisan
atau belum dapat:-membaca, keluarga - kchu-
susnya-orangtua --:bertugas: menumbuhkan

btidi\dlié ..::uo;ai-_k.,}\.unuuﬁ. Dd_{d)ll ‘j:.)k.llk.;;l.;gul
ini ditetapkan tiga .daerah penelitian yang
diasumsikan bisa mencerminkan dan mewa-
kili. variasi karakieristik keluarga perkotaan,
yakm (1) daerah Perumnas Tandes, yang

diasumsikan mewakili keluarga berlatar-

M . ¥ + paox .
SLTAL G g ey Y el G L m cU D O ALy o P el

© 4. Lihat Doroty Butler dan Maric '_Cl;{y', '_Rc’adi;z,zf

Betih at Home, Preparing Children for Reaiding Bifore the
Go to Scholl {Richmond, Australia: Primary  LEducstion
Pry., 1981).
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-
-~ perlus ikut mengarahkan kegaatan" anak-
“ “anaknya-dan mengatur. pe aa@n v :
" mereka: sedemikian rupa -agar ndak salah’
. arah. Sesuai dengan nalurinya, jika d;bxarkan'

"_:_kan juga mengembangkan mmat dan ke—
blasaan mermbaca? e AT Ay

'_sadah' bxsa ‘mandiri. dalam - mengatur ‘ritme
: 'keg tannya bagt anak anak intervensi dan
ngiia’sangat dzperlukan ‘Orangtua

sebebas- bebasnya anak-anak-tentu- ‘akan
memxlxh menggunakan semua ‘waktunya
untuk bermain: dan ‘menonton televisi; dan
sebahknya mereka sakan cenderung: meng-
hindari kegiatan:belajar: dan membaca yang
b1asan‘ya dinilai:membosankan;

-Belajar 'dan “membaca,’ bagx anak- anak
ad.a]ah beban-sekaligus tanggungjawab. Jika
anak-anak “ini ‘tidak dilatih -amudibiasakan
secara:rutin belajar dan membaca setiap hari,
maka tidak mustahil kegiatan tersebut ‘akan
menjadi momok yang menakutkan bag1 anak—
anak. | TEEREE _ \

TABEL 1. Perbandingan Lama Pemanfaatan Wakta antik Kepiatan Belajar,

Membaca, Barmain, dan Menonton Televisi Per Minggu

ncapai kesmpan membaca Sementara it
R baga;anak—anak yang. “sudah’ dapaz membaca .
L usaha_ vang- perlu dxlakukan orangma ‘ber-
juan bukan hanya menumbuhkan ‘melain-

Bérbeda dengan orang dewasa yaag

16 DO s/d 17 00 \}O’IB dan 4 persen 51sa
'atas Jam 19.00 WIB. 2

- Terlepas, - se]auhmana kadar keser san

anak-anak. bela;ar dan bagaxmana pula ; :

1ya fakta'_ i

saga Kegzatan membaca bukuwbuku atau ma~
jalah di luar tugas sekolah masih mmxrﬁa :
‘Sebagian besar anak (72 persen) melaki-
kan kegiatan membaca rata-rama kurang dari:
7 jam per.minggu atau tak sampai 1 jam per:
hari. Dari 100 anak-anak yang diteliti; hanya
24 persen mengaku -membaca-buku 1-2:jam-
per hari. Bagi anak-anak membaca buku‘atau
majalah tampaknya tidak atau masih belum
dilihat sebagai kegiatan yang menyenangkan::
Mereka cenderung lebih suka memanfaatkan
waktt luang untuk bermain atau- menonton
televisi daripada membaca: --
+'Di mara anak-anak, kehadiran berbagaz-
permaman elekironik — seperti Nintendo atau:
gamewatch — bukan saja merupa-
~ikan hal yang baru, tetapi dalam’
banyak hal juga dinilai lebih me-:

-Menenton TV

nyenangkan dan menghibur: :Se~

Lama Kegiatan.- - . Belajar-  Membaca - Bermain ‘Jain itu, kemunculan berbagai:
< 7 }a"m- i .' 10 .7’2 12 12 " stasiun tele_v:s: swgsta dan 'mai;in
7210 jam 24 o 24 o0 “maraknya acara filem anak-anak’
11 —15 jam 48 2 30 42 di layar kaca juga menjadi alternatif.
6 — 20 jam 8 4 18 10 yang tak kalah menarik bagi anak.’

> 20 jam 0 e 16 18 Di negara -seperti Amerika
Jimiah 100 = 100 100 100 Serikat, Inggris dan Australia waki

yang dihabiskan anak usia sekolah

Dari Tabel 1, terlihat sebagian besar anak
(82 persen) menggunakan rata-rata 1-2 jam
waktunya setiap hari untuk kegiatan belajar.
Menurut pengakuan anak-anak yang diwa-
wancarai, mereka biasanya belajar di sore

untuk menonton acara televisi rata-
rata 3 jam sehari atau 20-25 jam per minggu,
atau hampir sama dengan lamanya kewajiban
mercka untuk belajar. Di kalangan -anak
praselkolah, lama anak menonton televisi lebih
banyak lagi, yakni 26,3 jam per minggu b

Trrke-Sebaginr-besar-(92persen) riengaku
biasa belajar sore hari sekitar jam 18.00 s/d
19.00 WIB. Sementara itu, 4 persen anak-anak
mengaku biasa belajar-sore hari sekitar jam

5. Tampubolon, op. cit, hal. 45,

D Trdsesia,  Rendatetoniada - pene
litian yang skalanya nasional, namun di-

6. Lihat: M.V. Momphett dan Washbume, "When
Should Children Begin to Read,” dalam In Elerwzeﬂmry
Scholl Jorrnal 31, 1983, hal. 496-503.
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perhatian akan

Jumiah

2 A6 e oranga biasanya

tidak menjadi soal.

perkn'akan polanya kurang leb;h ‘sama.
Artinya, sepertz jugadi niegara maju, waktu
luang 'yang" “dihabiskan ‘anak-anak untik
menonton © telemm barangkah ‘hanya bisa
d:zandmg: oleh lamanya kegiatan“bermain
mereka: Kegiatan membaca cenderung masih
kurang’ populer. Kalau ‘pun‘anak; kemudian
membaca buku, hal itu biasanya hanya tntuk
hal-hal yang berkaﬁan dengan’ wgas sekolah

Anak-anak yang cenderung mengguna-
kan“wakiunya“lebih ‘lama’ ungik" bermain
daripada membaca; férutama ‘adalah mereka
yang berusia antara 7-10 tahun, Dari Tabel 2

bisa disimak untuk anak*yang berumuri7-8°

tahun, ‘sebanyak 50 persen diketahui lebih

banyak menggunakan waktu mereka untik
bermain daripada membaca. Untuk anak-
anak seumur.ini hanya 5,6 persen yang,
menggunakan: waktunya - lebih slama untuic

membaca daripada bermain.

“Anak-anak yang berumur 9:10- tahun

diketahui 64,7 persen menggunakan waktu-
nya lebih lama untuk bermain daripada mem-
baca. Kecenderungan ini baru menurun. di
kalangan anak-anak yang berusia;di amas-10
tahun. Mereka yang berusia 12 whun ke atas,
100 persen menggunakan waktunya lebih
lama ‘untuk membaca’ daripada bermain.
Sedangkan ‘anak-anak ‘yang berusia 11-12

Penelitian i ini me-

nemukan, sebagidn | ‘besar analk rata- rata_.
memanfaztkan waktinya 2 Jjamlebih per hari

untuk ‘menonton televisi, ‘Demikian pula
kegiatdn bersiain: Bahkan, sekitar 16 persen
anak‘anak ‘diketahui- memanfaatlxan waktu
mereka 3 jam lebih' per ham untuk kegmtan
menonton teievm : ST :

Kebwsaan Memhaca Anak

“Secara teoritis, anak cenderung menyuk'u
bacaan vang menghﬂaur dan menyenangkan?
Bacaan dengan ‘gambar ‘atraktif, format’ dan
sampul yang bagus-akan lebih rnudah

‘menarik minat anak” danpada bacaan ‘yang
melulu berisi tulisan ~— ‘tanpa dzdukung

gambarwgambar berwarna Sebagus apa“pun

_cerita yang d:sa]zkan tetapl bila udak dlkemas

__-]angan heran bila tidak dilirik anak-atiak.

Selama ini, di berbagai sekolah = lewat
dana'«dana ‘Inpres -= ‘banyak buku ‘bacaan

“setiap tahuni adalah dropping pemerintal

dengan harapan dimanfaatkan dan dibaca
anak-anak sekolah. Tetapi, sungguh sayang
karena buku-buku bacaan” droppmg itu
kebanyakan -adalah buku- buku ‘cerita " tra-
disional atau buku-buki cerita umum yang
formathya tak ‘menarik, sehingga‘kehadiran
buku-buku itu pun terabaikan begitu saia,

“iingnya melatih ar : k»:__
B - anak se;aix dini gémar
"membaca. Di ‘mata”

o A00% oo cpanjang anak-anak

84 mereka naik -
S T -_miamya tidak meng
sl B _-.._.Cewakﬂndaﬂb_

. 1 A h i
e ; nciux atau menon '
2 ! televis o

. 100% : elevisi — semuanya

ahun, 25,0 persen cenderung menggunakan
waktunya lebih lama unwk membaca; atau
paling tidak sebanyak 33,7 persen ‘diketahui
relatif seimbang 2ntara meinbaca danbermain.

- ‘Kalangan orangtua sendiri, dengan segala
kesibukannya ‘mengurus rumah tangga dan

““Ketika ‘ditanya ‘bagaimana kesan mereka

st '{m:, K. aammpau Bacaan Anale anzzk Suczru

Perzye!adiﬁean Pendabuluan ke Dalam Hakekat, Sifat dan
Corak Bacagn Anak-anak serta Minat Ansh pada
Bacaansya (Jakara: Pusiaka Jaya,1976), hal. 23.
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Amenka - kendata cukup cixsukal ana
g - tetapi- kadamya tidak sebesaz kom

s_gambar cian Eropa o sepem :
_Astenx dan HC Anderso__

- Biasa Tida

e ;._mungkm berkaxtan ciengan F
- cerita komik-itu. yang agak sulis

..petualangan Tinatin dan kelucuan dalam
" cerita mengenai Asterix tampaknya

N ' nak»anai{ yang ditelit, di-antara
berbagal ems bacaan_.yang ada, buku ‘bacaan
yang paling disukz lah: kormk bergambar
{64: persen) dan; majalah anak-anak, (34
:.._.Sedangkan bacaan yang; kurang
chsukal adalah, buku-buku, bacaan: atau cerita
yang tidak ada atau sedikit gambarnya Cerita
petualangan (54 persen) dan cerita tradisional
atau legenda (54 persen) iyang: didominasi
- tulisan. saja. = -daa. tidak- didukung dengan
gambar—gambar yang ‘menarik --.cenderung
kurang disukaioleh anak-anak, .+, +
.~Hal ini berbeda.dengan komik- -
komlk bergambar.. Ketﬂca difakukar

lebih mudah diterima dan dicerna
anak-anak SLTP dan SMA. Di mata
anak-anak-usia 6-12 tahun, secara psikologis
_mereka memang belum s1ap mencema-ba-

26 persen anak yang menyatakan menj,mkax»«
aya. Dari- 100 anak -yang diteliti, sebagmn

besar (46 persen) menyatakan tidak.
kai-bacaan domestik karena. d;miap q!
menank Stsanya (28 persen) menyatakan.
blasa biasa saja.. : :

.Ketika, dzmmta memperbandmgkan amana
yang._leblh__ disukai antara bacaan-lokal .dan

.TA_B_E:L' 4, Jenis Komik yang Disukai.Anak; .. . -

wawancara terdihat bacaan yang - o A T O Ay
banyak berserakan di- rumah res- .. Jenis Bacagn - . Suka Biasa '  Jidek Suka  ~ Jumlah
ponden adaiah komik-komik. ber-... ... oo oo oo i
gambar, terutama komik.-asing. Bu- :izm: j:;;gi?k gg zi PN ‘;‘g S égg .
ku komik yang populer di kalangan “Komik Eropa - B Liiag i agi 10
anzk-anak, khususnya.adalah komik .

i ‘Komik Amerika 42 B2 el 260 e 300s

dari Jepang (60.. persen). .Ceriia
rentzng, Candy- Candy, . Astro Boy,. .
Kungfu Boy, Sailor: Moon, Dragon
Ball dan lain-lain dengan fasih me:
luncur dan ‘mulur anak- anal ketika
d1mmta mencentalnn sedikit .isi.
bu}\u vang - disenanginya. . Mercka :
juga. dengan. sponian.. menun]ukkan buku
komik vang dimilikinya. Menurut anak-anak

:_Keierangan Kormk dnmesi;k

) Centa Iegenda “komik iokal o

Kumlk Jepang N Candy~0andy, Astro Boy, Dora. Erimn :
Kungfu Boy, Sailor Moon, i}ragon Bali
Komik Erepa Tintin, Asterix, H.G.-Anderson®

A H

‘Komik Amerika Casper, Walt-Bisaey, Kura-Kura Nsn;

‘Walt Dasney. Wendy

bacaan impor, sebagmn besar (40 persen)
anak menyatakan .lebih menyukai.bacaan

[0, ORU KGR A Jepang deigdan mudan
bisa dibeli di st@sd penjuzal koran di berbagai
pinggir jalan -- tanpa harus secara khusus
pergi-ke wko buku Gramedia, S:m Agunn
atau Gunung Agung '

Komik- asing lain .- dari . Eropa dan

THEGT DA Basil PeneiistEn Tebily Enjat
dilkerahui alasan mereka lebih menyukaj
bacaan impor karenz format, gambar-gambar
dan cerita buku bacaan impor dinilai bagus
dan menarik. Di samping itu, karena cerita
dalam buku impor dan tokohnya juga banyak
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visi,”

TAEIEL‘S.'R'atéLr'ét'é Jumiéh":fltékq yafig Diaca Anzk Per Butan

'mernbaca pada anak anak luta txdak 1arus_

- a5esoris dengan gambar tokoh-tokoh'
dalam berbagm cerita buku i impor, dan seba-
gainya adalah faktor gabungan yang menye- .,
babkan buku zmpor leblh: mampu merebut;:f-

menun gu anak-anak ‘i’ mengenal ba
sekolah terlebm dahulu tetap; bzsa dllak kan
lebxh awal Tl
““eMenurtt Stemberg, wakiu’ umui{ memulaj
membaca”anak pada dasarnya bisa dimulai
ketika anak berusia 1-4 tahun. Bahkan, bebe-
rapd pakar “lain® berpendapat, kébiasaan

" membaca seberulnya ‘dapat dxa]arkan dalam’
.usia sedini mungkin - asalkan anak ity telah

dapat menyebut_bunyi huruf, mulal dapat
mengingat kata-kata, rnem111k1 kemampuan

‘membedakan dengan baik;dan.: memihks
perkembangan bahasa lisan dans kosw: :

¢ yang memadaif :
’ Yang d1maksud menga]arz anal{:.
membaca di usia dini, te

Jumiah

BUKWE'HU Ditaca™ :"'-';5'_57'1'3“_1_(&!_ 1Buku > 1 Buku kan berarti anak pada saat - usianya
- s s, B . . masih 1-2 tahun dijajari membaca
Suku carita fiksi - 72 4 “16" '._':12 S100 S byl Sepem la}’aknYa mengajclr
Bakg cerita: ifadlsmnal cne@B e deenli 0 2100 - _anak amk l\ehs satu <Py Menga}ar
Komik bergambar...~ ... 26... . 28 L 100 .. ¢ di cl Katal 5
Majalah e 59 L 32 _ 18 _'.199 - ISml sepert; 1 'ltal can ‘se aglan.
Buku l|l'|‘lU paz@getahuan IR I ) 100 besar orangtua yang dlwawancar'u

““Kalau ‘dihitung rata-rata secara kasar,
]umlai"l buku bacaan populer - di’'fuar buku

*“berarti rnereka mulai memperkenalﬁ

““kangambar, huruf,” angka yang
mtmya mempersmpkan pengembangan me-
mori anak agar’ makm cepat mengenal huruf

EATAT SEkOTaN - Vang GibAcd TAnak-anak
per bulan relatif beragam Buku bacaari yang
jarang dibaca adalah biku cerita fradisional
dan buku ilmu pengetahuan. Nyaris semua
anak:vang -diteliti, mengaku rata-rata mem-
baca kurang dari 1 buku atau bahkan sama

d'zn angka B

8. ...th 8.0, ‘""iaum The Deuciopmam of
Language and Readmg in the Young Child {Cojumibus,
Ohid: Charles ¥, Mermill Puhimium, Company 4 BL” &
Howell Company, 1974). )
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' an;uran atau 'petun;uk dari buku atau ma)alah
yang mereka baca. Majalah yang. dsrujuk ada-
lah majaiah’ ’'Ayah-Bunda”.’ Orangtua yang
berlaﬂgganan ‘majalah_ini biasanya adalah
mereka_yang - berstatus . ekonorm kaya dan
berpendzdﬂ{an sarjana. _

.- Tentang bagaxmana cara orangtua meng~
ajarl dan menumbuhkan. keb1asaan membaca
di. kaIangan anak- anaknya penelman ini
merekam ada berbagai cara. Cara yang paling
populer adalah melanggankan .majalah atau
buku bacaan tertentu untuk anak-anaknya

";{A_Bﬁ_l. 5._ Gara Dra;;_g E"i”tsa _M_engajari Anak Gemar Membaca__ :

keper}uan membaca anak-anaknya.. Amnya
para. orangtua c:ukup banyak yang: s

' khusus menyedsakan anggaran dan ecla; m=e—_

telah ruun menyediakan dana untuk me-
menuhl kebutshan bacaan anak-ana aya,
tetapi ternyata hal it udak diikuti dengan
usaha lain yang lebih strategis. Banyak. orang-
tua mengaku jarang memberi contoh anak-
anaknya membaca (52 persen) membacakan
buku cerita 60 persen), atau menga;ak anak—

anaknya ke perpustakaan (97 persen). .
~ Ada kesan, di kalangan orangtua, dengan
menyediakan dana khusus atzu membelikan
buku bacaan kepada anak-anaknya hal ity
L sudah cukup. Usaha- usaha
.Iam seperti membacakan cerita

. agar anak tertarik untuk mem-

Cara Mengajarl Sering - Jarang Tidzk Pffﬂﬂ.‘?.. dumlah  baca, tidak atau jarang dilaku-
B} - : .kan. Padahal, secara, teorms
xalanggiﬁ;an baca?zzk B " _52 _ 2? . ;3 - jgg bercerita memainkan peranan
engajak ke perpustakaan - : ' ' '
Memberi hadizh hacaan © 82 10 48 100 Pemmg]; E{ika“ 2 ddﬂf{m
Membacakan buku cerita - L2818 60 100 menumbuhkan minat dan ke-
Memberi contoh membaca -26 .22 52 100 biasaan membaca, tetapi juga
Mengajak ke toko buku . 44 22 34 100 dalam mengembangkan ba-
Mengajak ke pameran buku e 2 88 100 hasa dan pikiran anak.®

_ Dam Tabei 6 kita bisa mehhat bahwa 68
persen .orangtua mengaku sering melang-
gankan anaknya bacaan. Hanya 12 persen
orangtua yang menyatakan sama sekali tidak
pemah melanggankan anaknya majalah atau
buku bacaan di rumah. Cara lain yang dilaku-
kan orangtua untuk merangsang tumbuhnya
keblasaan membaca anak . -adalah dengan

Penelitian Komisi Bullock
(1975) di Inggris menemukan
bahwa peran akiif orangtua sangat vital dalam
pendidikan anak, termasuk menumbuhkan
perilaku gemar membaca. Orangtua yang
bersikap pasif, hanya sekedar memberi fa-
silitas, tetapi tidak memndakian)un dengan
usaha konkrit vang langsung bersentuhan
dengan kebutuhan psikologis anak, niscaya
akan kurang memberi hasil yang maksimal.

SULLES Illcllgd}dk& jﬁ.t: LUI&U i)Uh..l.i [N & S L eTia 2 )
atau memberi hadiah anak-anaknya buku
bacaan pada momen khusus (32 persen).
Dari ‘aspek ekonomi, kita bisa melihat
cukup banyak orangtua telah sadar dan
menyediakan alokasi dana khusus bagi

ur:usdn .I‘.\d.L{J. ldlli Ubdlia Ladliglia U-,L,l.l-uiﬁ.
menyediakan prasarana dan memproduksi
buku sebanyak-banyaknya, hal itu tidak akan

9. Thelma Weeks, Encounters with Language, Early
Childhood Literacy (Rowley, Mass: Newbury House, 1981).

A8 PRISMA2, Februzri 1987




..budaya .gemar membaca pada- anak.

" Sebuahy keluarga yang sama sekali tidak ‘pernah
_memberi contoh kepada. anaknya agar gemar. -
membaca, “sulit. diharapkan sang anak bisa:j

umbuh dengan wawasan yang-luas. .

.::-bad;annya }?arig condong ‘meniry - (imitaiif)

i " dan’ men;adxkan orangtua sebagaz ‘tokoh .-
L0 ddola, anak akan cénderung meniru tingkah-"
ng: dﬂahirkan dan hi-

- laku orangtiia. Anakeyan
o -_dup dalam Imgkungan ke__luarga yang kurang

;!mscaya anak j ]uga akan maias membaca Seba—
liknya;: anak yang setiap _han seialu ‘melihat
§ orangtuanya

s ﬂtekun beia}a

_:Eugas -ugas.
daripada’ men
‘perilalu’; gemar m_

penelitian ini ménemukan sebagian besar jbu’

(68 persen) mengaku selalu membantu anak
anak mereka belajar. Ketérlibatan ayah'da
lam membantu anak belajar, mungkin ]
rena kesibukannya bekerja atau karena suda

ada pembagian kerja seksual di rumah;:
cenderung lebih minimal. Tetapi, lepas dari

soal proporsi keterlibatan atau pembagian
kerja antara ayah-ibu tersebut, temuan pe-
melitian ini memperlibatkan bahwa peran
‘orangtua dalam proses belajar anak di rumah
cukup intensif.

Apa vang dilakukan orangtua tersebut
tidak keliru. Membantu anak-anaknya belajar

di rumah jelas merupakan tindakan yang,. . narik 1
dianjurkan. Tetapi, akan jauh lebih baik jika"

orangiua juga menyempatkan dan secara
khusus menaruh perhatian pada usaha yang
sifatnya langsung untuk memberi contoh dan
merangsang anak-anak agar secara perlahan

____]uga tak segan rn'eriy’edlaka.n daﬁa k
~ bagi keperluan ‘bacaan anak-anak mereka.

- Sesuai’ dengan taraf 'perkembangan keprx—
Penumy

'cian sez{ﬂas membaca

Namun, perlu disadari ‘hal it tidak terlaiu"_' v

memberikan manfaat jika pada saat yang -
“bersamaan tidak diikuti dengan usaha unmk-"
: memben sur1—tauiacian yang nyata. ' :

- Menumbuhkan mmat dan keb1asaan mem::,
baca di kalangan anak pada dasarnya harus

“mulai . dilakukan -sedini mungkin. Di . smz".-'

keluarga terutama orangtua, memegang peran .
yang sangat menentukan dalam usaha mema-
syarakatkan perilaku gemar membaca anak.
Penelitian ini — sampai batas-batas ter-
tentu — berhasil mengungkap bahwa dj
kalangan anak-anak perkotaan kebiasaan

. membaca masih belum wmbuh secara op-
. timal. Anak masih cenderung’ menggunakan
sebagxan besar waktu luang mereka untuk

bermam dan menonton televgs; daripada be-
2 uku.. bacaan yang di-
gemaﬂ =anal{ terbata pada komik bergambar

berkélt campur—tangan ai{uf orangma Me-
nyed;akani}_buku sebanyak- banyaknya untuk

ebentar 'menengok
:—buku itu. Tetapi,
agar anak m miliki peniaku gemar membaca
yang benar-benar mendarah- -daging (zer
iternalized), maka keterhbatan -emosional
orangtua niscaya sangat dituntut. Orangtua

tumbuh kebiasaan gemar membaca,
Penelitian ini menemukan banyak
-orangtua {82 persen) telah menyediakan meja

adalah suri-tauladan bagi anak-anak di usia
dini. Di tangan orangiualah sesungguhnya
masa depan anak-anak mereka ditentukan.®

PRISMA 2, Februari 1997 47




W? &

A8 PRISMAZ Februar 1997



. MWM&&M 3

“Dersama.’. Nzlozz-»mlczz lubur bangsa. ha-
TS dtpeﬂabankan dan. dzwamsﬁzan ieia-
pibukankab ini. sebenamya mempakan
babasa manusza-dewasa Maksud:-men-
jadikan:manusia: cerdas,’ berbudi: dan
kritis malah. menga!ezbczz}ean berpzkw dan
mengambtl rufukan serba insian. Tak
dapat dzsangkal terjadi benturan dengan
nilai-nilai yang dianiit anak—mmk yang
afzperoleb dari ter obosa?z te}mologz mfor»-
masi dan. komodm )

. Menyongsong . babak globa!zsasz
mgam komodili 'makin sering disodorkan
Ieebadapan Tawaran akan. bamng yang
belum-tenty Sesuai dengan kebutuban
sudab - meﬂgalab}ean akal-sehat: - Arus
informasi-dankomoditi -cenderung
menentukan segala. urusan masa depan
wmat manusia. Secara spontan ‘anck-
anak Ieluasa melempar tvdubaﬁ “}aetmg—
galan jaman” kepada sesama kawan
yang belum - tepalnya. tidak mampu -

tentu. Sangal jelas terlibat komodiii kzan
deras merasuk ke dalam . ‘kesatuan
arntarg pikivan dan tindakan? manusia-
mansia kecil yang disebui anak.

s Di-sisi ain, kapitalisme menurniul

. pe?’ekonommn'suam negczm sejm Rin-
terbuka: P'roduk yang: dibasilban sema-
i rmﬂspamn “untuk diperdebaz‘lean d_z

_ tmgkat dunia. Segala cara dzpa!eaz untuk
. menjegal _amu meloloskan suat produk.
Anak-anak pun te}jepzt a’z antarbz berba-

bomoc ort z‘er

gm.kepuﬂgcm kepenmngcm Dia banya
dzper olehkan sebagail agen., !aomol_
tetapi. setzap pzbak VaAng . Merasa . leepen«-
tingan dagangnya dilanggar akan ber-
leriak sengit dan mempergunalaan akses
non-ekonomi untuk menghentikan atau
mencegab: anak-anak yangterlibat
dalam proses produksi. Suara’ dan’ bak
anak-dnak” kembah dtbungkam dém
dzbzaﬂaan tercecer.” o 8
leaban bagz anak—anaia yrzng sebew
namya mempzmyaz porsi bak lebib besar
untuk tumbub leembang dengcm belman
kasib sayang, daripada }aewajzban yang
disodorkan, terasa kian menyempit,
Untuk ity amat perlu dilibat beberapa
persoalan anak yang terkait erat dengan
perannya. sebagai “pemanggul’. komo-
diti. Prisma kali ini~berbincang dengan
Seto”Mulyadi, psikolog ‘dan pemerbati
masalah anak; Tini Hadad, aktivis
perempuan dan Ketua Pelaksana Harian
Yayasan Lembagcz Konsumen Indonesia
(YLKI) dan A?zsi Mewieka Swazi {
Ornop. dan Koordinator or KOMPAK. L .
(I{omzz‘e Pendidikan Anak Kreatif) yang ,
meﬂggelutz perso&zlgn anak, lterutama
burub. anak. Berikui: mng}eummz wa-
wancara mereia&z

Redaks;
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